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Abstract
Environmental problems are not new to us. In the past, environmental problems arose due to natural 
events that occurred outside human control, for example the eruption of Mount Tambura on Sumbawa 
(1815) and the Krakatau Mountain in the Sunda Strait (1883). Green design is often interpreted as 
an environmentally sound design, or design that friendly to the environment. In other words, green 
design is a design that integrates the entire process in one unit by considering the consequences for the 
environment. One of the local young Indonesian designers, alumni from Mercu Buana University, made 
an innovative work that was creative and extraordinary, he made a product that greatly influenced the 
environment. The products he made were hanging pot planting media, planting media made of plastic 
waste, the main ingredient was plastic plastic in which plastic can be found everywhere Rizal Tropical 
Wall products have implemented the principles of sustainability of a product in the field of design with 
pay attention to environmental factors, or better known as the concept of eco-design or green design. 
Achieving an ecologically conscious society must begin with ‘habits’ in every action. The ‘habit’ must 
be started from and fostered so that it can develop. Starting and nurturing must be together. Remind 
each other, admonish each other, and teach one another, togetherness is needed to succeed. All of these 
applications are based on when there is a feeling of caring for nature, aware of the effects that are very 
dangerous for us because we just ignore the environment.
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Abstrak
Permasalah lingkungan bukan menjadi hal yang baru bagi kita. Di masa lalu, masalah 
lingkunhga timbul akibat peristiwa alam yang terjadi diluar kuasa manusia, sebagai contoh 
letusan gunung tambura di Sumbawa (1815) dan gunung Krakatau di selat sunda (1883).. Green 
design sering diartikan sebagai desain yang berwawasan lingkungan, atau desain yang ramah 
terhadap lingkungan. Dengan kata lain, green design adalah desain yang mengintegrasikan 
seluruh proses dalam satu kesatuan dengan mempertimbangkan akibatnya bagi lingkungan. 
Salah satu seorang designer muda lokal Indonesia alumni dari Universitas Mercu Buana 
membuat suatu karya yang inovaif kereatif dan luarbiasa, ia membuat suatu produk yang 
sangat berpengaruh besar terhadap lingkungan. Produk yang dibuatnya ialah media tanam 
pot gantung, media tanam yang terbuat dari limbah plastik, bahan utamanya ialah plastik 
kresek yang dimana plastik kresek dapat kita jumpai dimana saja Produk Rizal Tropical Wall 
telah menerapkan prinsip-prinsip keberlangsungan suatu produknya (sustainability) dalam 
bidang desain dengan memperhatikan factor lingkungan, atau lebih dikenal dengan konsep 
eco-design  atau green design. Mancapai masyarakat yang sadar ekologis harus dimulai dari 
‘kebiasaan’ dalam setiap tindakan. ‘Kebiasaan’ tersebut harus dimuali dari dan dipupuk 
supaya dapat berkembang. Memulai dan memupuk harus secara bersama-sama. Saling 
mengingatkan, saling menegur, dan saling mengajari, dibutuhkan kebersamaan agar berhasil.
Semua penerapan itu didasari ketika ada perasaan peduli terhadap alam, sadar akan adanya 
dampak yang sangat berbahaya bagi kita karena kita mengacuhkan lingkungan begitu saja.
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Pendahuluan 
Permasalah lingkungan bukan menjadi hal yang baru bagi kita. Di masa lalu, 
masalah lingkunhga timbul akibat peristiwa alam yang terjadi diluar kuasa manusia, 
sebagai contoh letusan gunung tambura di Sumbawa (1815) dan gunung Krakatau di 
selat sunda (1883). Leutsan gunung Tambora yang demikian hebat mengakibatkan 
tertutupnya sinar martahari hingga pada tahun 1816 dikenal tahun tanpa musim 
panas. Orang yang meninggal akibat letusan gunung Krakatau tidak kalah dasyatnya. 
Apabila dihitung secara matematis, letusannya ekuivalen dengan 21.500 bom atom 
Hiroshima	 di	 Jepang.	 Pristiwa	 alam	 yang	 lain	 seperti:	 angina	 putting	 beliung,	
gempa bumi dan gelombang pasang (tsunami) juga menimbulkan kerusakan pada 
lingkungan seperti banyaknya pohon-pohonan dan binatang yang mati, infrastruktur 
yang lumpuh dan tidak digunakan lagi.
Di masa kini, ternyata permasalahan lingkungan belum dapat tertangani secara 
menyeluruh. Kini  peristiwa alam masih menjadi faktor utama merusak lingkungan, 
dan menjadi akar permasalahanya yaitu manusia itu sendiri. Sebagai contoh, 
eksplorasi pertambangan, pendiri pabrik yang menghasilkan polusi yang sangat 
membahayakan lingkungan hingga permasalahan penanganan libah industry
Pada tahun 1970’an, bertepatan dengan hari bumi sebagai yang dianggap tepat 
mulai timbul pemikiran secara serius mengenai isu-isu seperti: polusi udara dan 
air, limbah berbahaya serta material yang beracun. Kemudan masuk kepada 
tahun 1980’an, manusia beralih pada periode dimana limbah mulai dikurangi dan 
tindakan pencegahan terhadap polusi mulai digalakan serta memikirkan mengenai 
pembangunan	yang	berkelanjutan.	Pembangunan	berkelanjutan	didefinisikan	oleh	
komisi sedunia untuk lingkungan dan pembangunan sebagai pembangunan yang 
mempenuhi kebutuhan kita sekarang tanpa mengurangi kemampuan generasi yang 
akan datang untuk memenuhi kebutuhan mereka. Laporan komsi itu diumumkan 
pada tahun 1987 dan berjudul Hari Depan Kita Bersama (Our Common Future).
Masalah lingkungan mulai ramai dibicarakan sejak diselenggarakannya Konferensi 
PBB tentang Lingkungan Hiudp di Scochlom, Swedia, pada tanggal 15 Juni 
1972. Di Indonesia, tonggak sejarah masalah lingkungan hidup dimulai dengan 
diselenggarakannya Seminar Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Pembangunan 
Nasional oleh Universitas Pajajaran Bandung pada tanggal 15 – 18 Mei 1972
Faktor terpenting dalam permasalahan lingkungan adalah besarnya populasi manusia 
(laju pertumbuhan penduduk). Pertumbuhan penduduk yang pesat menimbulkan 
tantangan yang dicoba diatasi dengan pembangunan dan industrialisasi. Namun 
industrialisasi disamping mempercepat persediaan segala kebutuhan hdup manusia 
juga memberi dampak negatif terhadap manusia akibat terjadinya pencemaran 
lingkungan.
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Dalam Koferensi PBB tentang Lingkungan dan Pembangunan (UNCED) di Rio 
de Jenerio, Brazil, dalam tahun 1992 pembangunan berkelanjutan menjadi tema 
pokok. Koferensi tersebut menghasilkan program kerja PBB untuk pembangunan 
berkelanjutan yang diberi nama Agenda 21.
Pada tahun 1990’an itu juga, khususnya di Eropa, Para pemerhati lingkungan dan 
pembuat	 kebijakan	 mulai	 berfikir	 untuk	 menyiasati	 penggunaan	 material	 dan	
bahan yang berbahaya, yang digunakan dalam pembuatan suatu produk. Saat ini 
telah menjadi suatu kecendrungan untuk menggunakan produk yang sustainable 
(berkelanjutan) mulai dibakukan. Berdasarkan penjelasan diatas, pemahaman tentang 
Green Design mulai muncul untuk mendukung keterwujutanya pembangunan atau 
pembuatan suatu produk yang berkelanjutan.
Perencanaan Green Design dalam Perancangan 
Green design sering diartikan sebagai desain yang berwawasan lingkungan, atau desain 
yang ramah terhadap lingkungan. Dengan kata lain, green design adalah desain yang 
mengintegrasikan seluruh proses dalam satu kesatuan dengan mempertimbangkan 
akibatnya bagi lingkungan. Green design dapat diterapkan pada saat menciptakan 
sebuah design, green design juga dapat diterapkan pada saat memperhitung product 
lifecycle secara keseluruhan, mulai dari pengadaan suatu solusi desain, konsep, 
pertimbangan pada proses fabrikasi, penggunaan, hingga saat pembuangan ketika 
produk tidak dipakai lagi (menjadi busuk). Dengan kata lain selalu ada pertimbangan 
maupun prediksi secara holistic atas pengaruhnya terhadap suatu produk yang 
dibuat terhadap lingkungan.
Perencanaan green design menjadi sangat penting saat ini, terlihat disaat kita semakin 
menyadari dampak suatu kerusakan lingkungan yang terjadi akibat manusia 
terhadap alam yang tidak diperdulikan. Salah satu hal yang teramat sangat dirasakan 
adalah efek dari pemanasan global (globalwarming). Pemanasan suhu bumi yang 
semakin meningkat, intesitas suhu yang berubah sangat cepat yang diakibatkan oleh 
perubahan cuaca ekstrim, menipisnya lapisan ozon, hujam asam, naiknya permukaan 
air laut, semua itu menjadi hal-hal yang menandakan efek dari globalwarmning.
Untuk dapat menerapkan green design, peran sebagai seorang designer menjadi suatu 
hal yang teramat penting. Dalam hal ini para designer saat ini harus menghadapi 
tantangan suatu masalah lingkungan yang menempel kedalam design design 
yang akan dibuatnya, bukan hanya memaksimalkan kepada unsur estetika dala 
produknya, serta fungsinya, tetapi juga harus meminimalisir dampak buruk bagi 
lingkungan, tanpa menghabiskan lebih banyak sumber energi, seperti listrik asap, 
uap, maupun material yan digunakan. Hal tersebut tentunya akan dapat terwujud 
dengan baik, apabila seorang designer peduli dengan lingkungan, tau dan paham 
terhadap lingkungan. Dan demikian seorang designer menjadi kunci penting 
untuk menciptakan suatu produk yang mempunyai pengaruh langsung terhadap 
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besar kecilnya kerusakan yang terjadi pada tiap proses tahapan pembuatan produk 
berpengaruh pada lingkungan.
Berbagai desain mulai dikembangkan sebagai upaya kreatif untuk meminimalisir 
dampak lingkungan dengan menggunakan produk yang mempunyai material 
yang ramah terhadap lingkungan dan perencanan desian maupun penggunaan 
produk yang berkelanjutan, aman serta terintegrasi. Para designer yang terlibat 
dalam suatu proses produksi pembuatan produk harus bekerjasama serta saling 
toleran mengaplikasikan green design, sehingga memiliki peluang untuk pasar dan 
memprediksi dampak secara menyeluruh dari produk yang diciptakanya terhadap 
suatu lingkungan.
Perencanaan Green Design pada  Media Tanam Limbah Plastik Tropical Wall Karya 
Rizal 
Salah satu seorang designer muda lokal Indonesia alumni dari Universitas Mercu 
Buana membuat suatu karya yang inovaif kereatif dan luarbiasa, ia membuat suatu 
produk yang sangat berpengaruh besar terhadap lingkungan. Produk yang dibuatnya 
ialah media tanam pot gantung, media tanam yang terbuat dari limbah plastik, 
bahan utamanya ialah plastik kresek yang dimana plastik kresek dapat kita jumpai 
dimana saja. Produk brand yang dinamakan tropical wall dapat berdampak besar bagi 
lingkungan, tenyunya berdampak baik dikarenakan bahan yang digunakan dalam 
pembuatan produk ini mengunakan bahan dari barang bekas, yaitu pelastik kresek. 
Produk ini terinspirasi dari konsep vertical garden, yang dimana vertical garden 
adalah konsep taman tegak, yaitu tanaman dan elemen taman lainnya yang diatur 
sedemikian rupa dalam sebuah bidang tegak. Vertical Garden juga sering disebut 
dengan green wall, vertical landscape dan living wall yang merupakan hasil kreasi 
inovatif untuk menumbuhkan tanaman tanpa menggunakan tanah sebagai media 
pertumbuhan, dengan keberhasilan menemukan sistem pertumbuhan tersebut 
menyebabkan berkurangnya beban yang harus ditopang pada sebuah dinding 
sehingga memudahkan dalam penataan desain taman vertikal dalam skala dinding 
yang luas serta jalan keluar bagi pembuatan taman pada lokasi yang terbatas 
ketersedian lahannya. Salah satu tujuan Rizal membuat produk ini tentunya untuk 
membantu menyadarkan masyarakat tentang betapa pentingnya kebersihan dan 
keindahan lingkungan. Mengurangi sampah plastic yang sulit untuk teruai, sehingga 
permasalahan sampah plastic dapat berkurang. Produk ini tercipta dikarenakan 
adanya keresahan keresahan rizal yang geram melihat sampah yang selalu ada di 
sekitarnya, dimanapun ia berada. Dan memang benar, masalah sampah adalah 
salahsatu dari penyebab kerusakan lingkungan yang paling besar. Apalagi sampah 
plastic kresek yang sangat mudah di temui dimana-mana. Oleh karena itu, rizal 
membuat suatu inovasi dan membuat suatu produk yang ramah lingkungan, dibuat 
dari limbah plastik yang dapat digunakan terus menerus hinga plastik tersebut teruai 
dengan sendirinya. Tentunya produk yang rizal buat tidak mencemari lingkungan, 
malah membuat suatu lingkungan yang rusak akibat sampah, dapat terobati.
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Keunikan dari produk tropical wall ini adalah dari material yang digunakan. 
Material yang digunakan Rizal dalam pembuatan produk tropical wall ini, material 
utamanya full mengunakan limbah plastic kresek, sehingga produknya terangat 
sangat amat membantu lingkungan sekitar yang dimana material utama dalam 
pembuatan produknya ini adalah limbah plastik kresek yang di olah sedemikian 
rupa menjadi suatu produk yang dapat digunakan kembali dengan baik, dan dapat 
menyembuhkan suatu lingkungan yang rusak dengan bantuan tanaman yang ada 
di dalam produknya. Material plastik adalah material yang bagus kuat tahan lama. 
Dikarenakan plastic memang sulit terurai oleh alam dengan cepat. Kelebihan atau 
keuntungan mengunakan limbah plastik kresek salahsatunya, plastik kresek sangat 
mudah ditemui di lingkungan sekitar kita, sehingga material tidak akan habis. 
Material plastic dibuat lebih padat dan lebih kokoh dengan cara menggulung dan 
mengepangkanya menjadi satu kesatuan. Konsep ini sama sepertihalnya satu lidih 
dapat dipatahkan dengan mudah, tetapi seribu lidih sulit untuk di patahkan.
Bentuk tropical wall ini seperti kantung keranjang belanjaan tempo dulu. Bentuk yang 
digunakan untuk produk ini bermaksud untuk penggunaanya tidak hanya untuk satu 
pohon, melaikan bisa untuk beberapa pohon, maka dari itu perancanganya dibuat 
vertical garden dengan ukuran panjang atas 50 cm, panjang bawah 40 cm, tinggi 20 cm, 
dan lebar 20 cm. (Rizal, 15/10/2018. Melalui aplikasi whatsapp).
Visual estetika pada wadah tanam produk tropical wall ini yaitu terdapat motif yang 
dimunculkan dari hasil kepangan atau anyaman dari warna asli kantung plastik yang 
digunakan, visual estetika ini bertujuan untuk memperindah tampilan wadah tanam 
recycle vertical garden.  Gambar produk dapat dilihat pada gambar1
Gambar 1. Produk Tropical Wall
Sumber :Rizal Owner Produk Tropical Wall
Produk brand Tropical wall yang diciptakan oleh Rizal tentunya mempunyai arti 
tersendiri. Sedikit tentang brand, Tropical Wall bila di terjemahkan ke dalam bahasa 
Indonesia ialah dinding tropis yaitu merupakan pemindahan hutan mini ke bidang 
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tegak berdiri. Dengan demikian tanaman yang diperlukan lebih beraneka ragam. 
(Rizal, 15/10/2018. Melalui aplikasi whatsapp).
Pembahasan
Produk Rizal Tropical Wall telah menerapkan prinsip-prinsip keberlangsungan 
suatu produknya (sustainability) dalam bidang desain dengan memperhatikan faktor 
lingkungan, atau lebih dikenal dengan konsep eco-design  atau green design. Dalam 
pengembangan seta proses pembuatan produk Tropical Wall, Rizal menekankan 
fungsi produk dengan mengetengahkan unsur-unsur reducing, reusing, dan recycling 
dengan selalu mempertibangkan pelestarian lingkungan. Apa yang dilakukannya 
telah memberikan kontribusi penting kepada pemberdayaan kearifan lokal, 
pelestarian linkungan, dan kesejahteraan ekonomi masyarakat yang dapat diperinci 
sebagai berikut :
•	 Reducing : penggunaan material limbah plastic kantung kresek yang menjadi 
bahan utama dalam pembuatan produk tropical wall. Penggunaan limbah 
kresek sebagai bahan utama produk, dapat mengurangi sampah terutama 
sampah pelastik pada lingkungan. Sehingga lingkungan dapat terobati dari 
sampah plastik yang berserakan.
•	 Reusing : produk tropical wall ini selalu dapat digunakan kembali ketika 
tanaman yang ditanam di dalamnya telah mati. Jika produk sudah mencapai 
batas hidupnya, produk inipun dapat di daur ulang menjadikanya produk 
yang baru lagi, sehingga produk tidak menimbulkan masalah baru pada 
lingkungan sekitar
•	 Recycling : pemakaian material limbah plastic sudah masuk kedalam unsur 
pendaurulangan, sehingga limbah atau sampah plastik di lingkunganpun 
pastinya akan berkurang, dan produk berbahan material plastik inipun secara 
langsung telah menyembuhkan suatu lingkungan yang telah rusak karena 
sampah plastik.
Prinsip Selanjutnya adalah ‘carring for better’, mengurangi dan membuat kehidupan 
masyarakat menjadi lebih baik, dapat diperinci sebagai berikut :
•	 Membuat workshop kepada masyarakat tentang cara pembuatan serta 
pemanfaatan limbah yang ada dilingkungan sekitar menjadi suatu produk 
jadi yang bermanfaaat bagi kehidupan.
•	 Membentuk bank limbah plastik kresek di setiap lingkungan untuk 
mempermudah pengumpulan limbah seta dengan cara ini masyarakatpun 
dapat	 sedikit	 terbantu	dengan	financial	mereka,	dan	 juga	 lingkungan	akan	
selalu bersih dari sampah/limbah, khususnya limbah plastik.
Berdasar uraian prinsip diatas, dengan begitu Rizal sudah menjalankan konsep 
usaha ramah lingkungan.Victor Papanek menyatakan dalam bukunya yang berjudul 
The Green Imperative, tahun 1995, bahwa ekologi dan keseimbangan lingkungan 
merupakan dasar bagi kehidupan manusia diatas permukaan bumi ini. Oleh karena 
itu dalm kaitannya dengan desain, dikenal istilah eco-design yang berarti dalam 
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mendesain, seorang desainer harus melakukan pendekatan desai produk yang 
mempertimbangkan dampak produk tersebut terhadap lingkungan. Bukan hanya 
pada saat menciptakan desain tersebut tetapi lifecycle secara keseluruhan, sehingga 
telah terkonsep dengan baik sesuai keinginan Rizal yang ingin membuat desain untuk 
memperbaiki suatu lingkungan dari ide proses hingga pemikiran untuk pembuangan 
produk yang telah rusak yang dapat di daurulang kembali. Adapun konsep tersebut 
adalah sebagai berikut :






Berdasarkan konsep 6 eco-design, pembahasan yang dapat dijelaskan sebagai berikut :
1) Pemilihan material/bahan baku
 Bahan baku utama yang digunakan untuk produk media tanam tropical 
wall adalah limbah plastik, yaitu jenis kantung kresek. Limbah kantukng 
kresek dapat ditemukan dengan mudah di sekitar kita, sehingga material 
yang digunakan tidak akan habisnya, dalam katalain melimpah. Penggunaan 
material trsebut juga dapat membantu mengurangi masalah pada lingkungan 
sekitar, dan menjawab isu isu lingkungan pada limbah plastik.
2) Proses pembuatan/manufacturing
 Rizal mengajak masyarakat khususnya masyarakat yang ada dilingkunganya 
membuat	 produknya	 untuk	 dijual,	 sehingga	 finansial	 masyarakat	 di	
lingkunganya dapat terbantu dengan adanya program tersebut. Proses 
pembuatanyapun tidaklah sulit, proses pembuatanya dengan cara manual 
menggunakan tangan (tenaga manusia) tanpa bantuan mesin, sehingga 
lingkungan tetap terjaga dari polusi yang ada.
3) Pengemasan
 Packaging produk tropical wall ini tidak menggunakan packaging, produk 
ini dapat di bawa langsung seperti halnya tas tenteng atau plastik tenteng 
yang sesungguhnya itu produk tropical wall milik rizal. Cara ini digunakan 
untuk meminimalisirkan sedetail mungkin masalah lingkungan yang ada. 
Produk ini di jual termaksud dengan benih atau bibit tanaman sayur yang 
tersedia didalamnya, sehingga pengguna produk dapat dengan mudah 
mengaplikasikan media tanam dengan baik pada awalnya. 
4) Produk jadi
 Produk berjenis media tanam ini berbentuk sepertihalnya konsep vertical 
garden. Vertical garden adalah konsep taman tegak, yaitu tanaman dan elemen 
taman lain yang diatur sedemikian rupa dibidang tegak. Dengan konsep 
ini ruang tanam atau space bias jauh lebih besar dibanding dengan taman 
konvesional, bahkan tanaman yang ditanam bias beberapa kali lipat sehingga 
dapat	 menambah	 secara	 sangat	 signifikan.	 Dengan	 menerapkan	 system	
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tersebut, produk ini tentunya bentuk dari tropical wall tersebut berbentuk 
kantung besar yang panjang, tentunya agar dapat menerapkan konsep 
vertical garden tersebut. Produk dibuat dengan tekhnik metode seni kriya, 
yaitu tekhnik anyaman, sehingga produk kokoh dan kuat dalam menopang 
berat.
5) Pengangkutan/pengiriman produk
 Proses pengiriman barang tentunya memiliki kontribusi dalam menyumbang 
polusi karena terjadinya pembakaran energi baik dengan menggunakan 
transportasi darat (mobil), air (kapal) maupun udara (pesawat). Produk media 
tanam tropical wall ini baru memiliki segmen pasar dalam negri, oleh karena 
itu mau tidak mau mesti dikirm melalui pesawat serta mobil ataupun motor 
keluar maupun dalam kota.
6) Pembuangan
 Apabila sebuah produk sudah tidak digunakan kembali karena rusak atau 
memang sudah usang, maka harus dipikirkan juga bagaimana penanganannya 
agar tidak merusak lingkungan, produk media tanam tropical wall ini sebagian 
besar menggunakan material limbah plastik, oleh karena itu dikarenakan 
plastic sulit terurai, dan jika sudah rusak, dapat di perbaiki ataupun di 
daurulang menggunakan tekhnik metode peleburan.
Simpulan
Berdasarkan uraian prinsip yang diterapkan Rizal yaitu ‘carring for better, perlu 
tinjauan untuk memasukan aspek ini merupakan bagian dari aspek green design 
ataukah bagian dari CSR (Corporate Social Responsibility) yang merupakan bentuk 
tanggung jawab perusahaan terhadap komunitas sosial di mana perusahaan tersebut 
beroperasi.
Sedangkan dilihat dari konsep 6 eco-design yang telah diuraikan diatas, pembahasan 
yang dapat dijelaskan adalah bahwa poin ke 6 point rco-design pada produk media 
tanam tropical wall telah memenuhi kaidah green design karena seluruh material yang 
digunakan menggunakan limbah, dan semua yang ada pada produk dari bentuk 
penggunaan preoses pembuatan serta pembuangan setelah produk rusak, semua 
dapat di gunakan kembali sehingga konsep green design dapat terwujud dalam 
pembuatamn suatu produk secara dan  prinsip sustainability dapat tercapai.
Masalah yang perlu diperhatikan dari hasil pembahasan konsep eco-design diatas 
adalah pada poin 5 yaitu pada aspek pengangkutan/pengiriman produk. Seperti yang 
dijelaskan di atas yaitu mayoritas segmentasi pasar yang menjadi tujuan pemasaran 
produk media tanam tropical wall adalah msayarakat Indonesia luar maupun dalam 
kota maka energy yang dibutuhkan dalam proses pengiriman sedikit besar tapi tidak 
sebesar ketika segmen pasar meluas hingga luar negri. Dengan produk-produknya 
yang berusaha membangun semnagat edukasi penggunanya, masyarakat Indonesia 
justru lebih membutuhkan pembelajaran semacam ini.
Produk media tanam tropical wall yang diciptakan rizal ini sangatlah bagus, 
dikarenakan material yang dipakai adalah limbah plastic, sehingga dapat mengurangi 
sampah limbah plastic yang ada di lingkunganya. Produk yang dibuat menggunakan 
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tekhnik metode kriya, tekhnik anyaman yang dapat dengan mudah di pelajari 
masyarakat ini salah satu usaha rizal untuk mencoba merealisasikan tujuanya yaitu 
membuat dunia menjadi lebih baik dengan mengurangi sampah limbah plasting yang 
sangat sulit terurai oleh alam. Membuat masyarakat membantu untukmengurangi 
melewati workshop yang ia adakan. Tekhnik anyaman merupakan tehnik yang 
baik untuk memperkuat suatu material yang bersifat rentan. Tekhnik anyaman 
mempersatukan dan mempererat material yang tipis dan rentan, menjadi material 
yang padat dikarenakan pemersatu material tersebut dengan metode anyaman, 
pemersatu material yang rentan yang menjadi padat dan kuat dalam memikul beban 
yang akan diterima pada produk. Produk media tanam ini dapat menampung berat 
sekitar 20kg. produk ini dapat bertahan sangat lama, ini dikarenakan material yang 
digunakan adalah materal plasting, yang dimana, plastic memiliki sifat sangat amat 
sulit terutrai. Walaupun dari limbah bukan berarti nilai estetikanya itu tidak ada. 
Dengan tekhnik anyaman, rizal menggunakan 2 warna, sehingga timbul warna acak 
ketika produk jadi. Membuat produk ini mempunyai nilai estetika yang begitu baik.
Desain ramah lingkungan, green design, eco-design, sustainable design yang semakin 
ramai diterapkan, hanya akan menjadi trend sesaat jika manusia masih memiliki 
‘jarak batin’ dengan alam. Karena itu, manusia perlu mengembangkan hubungan 
yang tidak eksploitatif dengan alamdan mnjalin hubungan yang saling menghidupi. 
Hal tersebut dapat dilakukan misalnya : menggunakan material alam dengan bijak 
untuk berbagai kebutuhan. Cara lain yang dapat dilakukan adalah memberikan 
kesadaran tentang pentingnya informasi tingkat green design, eco-design, sustainable 
design suatu produk dengan memberikan informasi yang lengkap kepada konsumen 
tentang produknya. Hal ini dapat dilakukan dengan menjelaskan bagaimana 
produksinya, transportasinya, penanganan limbahnya, after use-nya, dan sebagainya. 
Dengan demikian masyarakat menjadi lebih sadar dalam memilih produk yang 
ramah lingkungan dan perusahaan akan mengikutinya. Inilah pentingnya wacana 
eco-design sebagai upaya peranan desain mengurangi kerusakan yang ditimmbulkan 
oleh proses pembangunan manusia.
Mancapai masyarakat yang sadar ekologis harus dimulai dari ‘kebiasaan’ dalam 
setiap tindakan. ‘Kebiasaan’ tersebut harus dimuali dari dan dipupuk supaya 
dapat berkembang. Memulai dan memupuk harus secara bersama-sama. Saling 
mengingatkan, saling menegur, dan saling mengajari, dibutuhkan kebersamaan agar 
berhasil. Paradigma kesatuan mencerminkan perubahan pemahaman atas hubungan 
yang satu dengan yang lain, sehingga lama kelamaan manusia akan sadar untuk 
mengikuti seluruh proses pengembangannya. Dengan demikian, akan timbul rasa 
saling membutuhkan dan menjaga. Kebiasaan bersatu menjadikan masyarakat lebih 
kuat dan responsive dalam mengatasi masalah lingkungan hidupnya untuk menuju 
masyarakat yang berkelanjutan.
Semua penerapan itu didasari ketika ada perasaan peduli terhadap alam, sadar 
akan adanya dampak yang sangat berbahaya bagi kita karena kita mengacuhkan 
lingkungan begitu saja. 
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